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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis pada bab IV, maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa representasi dari kekerasan di Papua melalui projek foto milik 

Albertus Vembrianto berjudul Puzzle Of Violence dapat ditilik dari berbagai 

persepektif. Pertama dari segi estetika. Lewat esai foto tersebut, alih-alih 

menampilkan foto bertensi tinggi yang kerap ditemui di foto-foto advokatif 

lainnya, corak foto Vembri Waluyas cenderung landai. Ia memainkan pesan-pesan  

secara metaforik pada subjek untuk membentuk imajinasi dari pembaca. Esai foto 

tersebut adalah bukti, bahwa untuk menciptakan teror atau kekerasan, tidak 

melulu harus ditampilkan dengan intonasi tinggi.  

Yang kedua adalah terjadinya kekerasan struktural. Bahwa kekerasan di 

Papua terjadi lewat sistem yang di dalamnya ada campur tangan negara. Artinya, 

Negara turut ambil bagian dalam proses alienasi masyarakat Papua, dengan cara 

membatasi akses, mengkucilkan, hingga melakukan represi dengan menciptakan 

ketakutan dan stigma atas Orang Asli Papua (OAP). Lewat esai foto Puzzle of 

Vioelence, Vembri menampilkan traumatik yang dialami masyarakat Papua 

dengan mengkondisikan sang subjek di ruang-ruang yang asing, dan sepi. Salah 

satu bukti kemunculan traumatik itu ada di salah satu foto yang diteliti oleh 

penulis, yaitu saat sebuah keluarga berduka sebab salah satu anggota keluarganya 

tewas tertembak, dan prosesi pemakanam korban tersebut.  
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 Selain itu, Vembri juga mengutarakan kekerasan struktural—yang non-

fisik—terhadap masyarakat Papua dengan menampilkan wilayah-wilayah yang 

gundul akibat pembalakan liar atau eksploitasi alam besar-besaran. Mulai dari 

alihfungsi hutan menjadi perkebunan sawit, dan ceruk-ceruk jurang yang terjadi 

akibat penambangan emas. Oleh sebab itu, seperti yang dikatak oleh Alexander 

Gramsci, bahwa Vembri telah melakoni peran sebagai intelektual tradisional. Ia 

mengadvokasi sebuah isu yang dialami oleh marjinal, lewat kerja-kerja personal. 

Yaitu dengan mewartakan yang tidak banyak diekspos oleh media arus utama 

terkait represi yang dihadapi masyarakat Papua.  

 Sekaligus Vembri juga menjadi counter the rulling class dengan meretas 

batas-batas terkait pembatasan akses jurnalis untuk meliput peristiwa di Papua 

lewat fotonya. Ia menawarkan kontra wacana terhadap pemberitaan di media arus 

utama terkait Papua, yang identik dikaitkan dengan gerakan separatisme, tanpa 

mempertimbangkan pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) yang dialami oleh 

Orang Asli Papua (OAP). 

V.2 Saran  

V.2.1 Saran Akademis 

 Karena banyak fenomena terkait kekerasan yang disampaikan melalui foto 

yang  terjadi di Papua—mulai kekerasan fisik, kultural, hingga struktural—

peneliti merasa penelitian terkait Papua lebih diperbanyak, dan diperdalam. 

Karena, kajian tentang pemberitaan terkait Papua dapat diurai melalui berbagai 

metodologi. Seperti analisis framing untuk menimbang tentang keberimbangan 

media dalam membicarakan tentang Papua. Atau juga dapat meminjam semiotika 
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model Roland Barthez, untuk mengurai mitos-mitos terkait represi yang dialami 

oleh masyarakat Papua dengan menganalisa produk budaya populer. Bahkan juga 

dapat dianalisa dengan metodologi analisis wacana kritis. Harapanya, dengan 

banyaknya penelitian terkait Papua, akan memperbanyak akses literatur terkait 

Papua dan memperkaya keberagamanan perspektifnya.  

V.2.2 Saran Praktis 

 Menurut peneliti, baiknya pemerintah membukanya akses jurnalistik di 

Papua, dengan harapan tidak adanya keaabu – abuan terkait isu – isu di Papua. 

Selain itu, memberikan kesempatan lebih banyak Orang Asli Papua (OAP) untuk 

menyatakan pendapatnya, dan menentukan nasib sendiri. Selain itu pemerintah, 

atau  Negara baiknya membuka dialog dengan warga Papua, dan tokoh-tokoh adat 

serta berjuang untuk memeratakan akses pendidikan dan ekonomi sama rata 

seperti daerah-daerah lainnya.  
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